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ABSTRAK 

 

Gabriel Eklesius Mado, 21.75.7070. Analisis Fenomena Kumpul Kebo di Paroki 

St. Yoseph Tanah Boleng Stasi St. Donatus Lewobelolong Dari Perspektif 

Moral Perkawinan Katolik. Skripsi. Program Studi Ilmu Filsafat, Institut Filsafat 

dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2026. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji fenomena kumpul kebo di Stasi 

Santo Donatus Lewobelolong dalam terang ajaran Gereja Katolik tentang 

perkawinan. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 

penyebab terjadinya kumpul kebo, memahami pandangan Gereja Katolik terhadap 

praktik tersebut, mendeskripsikan bentuk-bentuk kasus yang terjadi, serta 

menjelaskan upaya pastoral Gereja dalam mendampingi pasangan yang hidup 

bersama tanpa perkawinan yang sah. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif 

deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Narasumber dalam penelitian ini terdiri dari pastor, pengurus Gereja, pasangan 

kumpul kebo, dan umat setempat. Selain penelitian lapangan, penulis juga 

menggunakan studi kepustakaan untuk memperoleh sumber-sumber yang berkaitan 

dengan ajaran Gereja Katolik tentang perkawinan dan pastoral keluarga. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fenomena kumpul kebo masih 

ditemukan dalam kehidupan umat dan dipengaruhi oleh faktor ekonomi, kurangnya 

kesiapan mental, rendahnya pemahaman tentang perkawinan Katolik, pengaruh 

lingkungan sosial, dan tuntutan adat. Dalam ajaran Gereja Katolik, hidup bersama 

tanpa ikatan perkawinan yang sah dipandang tidak sesuai dengan nilai perkawinan 

Kristiani. Fenomena tersebut juga membawa dampak terhadap kehidupan keluarga 

dan kehidupan iman umat. 

Gereja telah berupaya menanggapi persoalan ini melalui pembinaan iman, 

pendampingan pastoral, kunjungan keluarga, dan ajakan kepada pasangan untuk 

menikah secara sah. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara Gereja, keluarga, 

dan masyarakat untuk membantu umat membangun keluarga Kristiani yang hidup 

dalam kasih, kesetiaan, dan tanggung jawab. 

Kata Kunci: Fenomena Kumpul Kebo, Perkawinan Katolik, Pastoral 

Keluarga, Gereja Katolik. 
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ABSTRACT 

 

Gabriel Eklesius Mado, 21.75.7070. Analysis Of the Cohabitation Phenomenon 

In St. Donatus Lewobelolong Station Of St. Joseph Tanah Boleng Parish From 

The Perspective Of Catholic Marriage Morality. Thesis. Philosophy Study 

Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology, 2026. 

This study aims to examine the phenomenon of cohabitation in St. Donatus 

Lewobelolong Station in the light of the Catholic Church’s teaching on marriage. 

Specifically, this research seeks to identify the factors that cause cohabitation, to 

understand the Catholic Church’s view regarding this practice, to describe the forms 

of cohabitation cases found within the community, and to explain the Church’s 

pastoral efforts in accompanying couples who live together without a valid 

marriage. 

This research employed a descriptive qualitative method. The data were 

collected through interviews, observations, and documentation. The informants in 

this study included the parish priest, Church administrators, cohabiting couples, and 

members of the local Catholic community. In addition to field research, the 

researcher also conducted a literature study to obtain sources related to Catholic 

teachings on marriage and family pastoral ministry. 

The findings of this study show that the phenomenon of cohabitation is still 

present within the life of the community and is influenced by several factors, such 

as economic difficulties, lack of emotional and mental readiness, limited 

understanding of Catholic teachings on marriage, social environmental influences, 

and customary demands. According to Catholic Church teaching, living together 

without a valid marital bond is considered inconsistent with the values of Christian 

marriage. This phenomenon also has consequences for family life and the faith life 

of the community. 

The Church has responded to this issue through faith formation, pastoral 

accompaniment, family visits, and encouragement for couples to regularize their 

relationships through a valid marriage. Therefore, cooperation among the Church, 

families, and society is needed in order to help the faithful build Christian families 

founded on love, fidelity, and responsibility. 

Keywords: Cohabitation Phenomenon, Catholic Marriage, Family Pastoral 

Ministry, Catholic Church. 
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